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ABSTRAK 
E-journal atau jurnal elektronik telah merubah paradigma publikasi koleksi jurnal 
cetak yang selama ini dilanggan oleh perpustakaan. Banyak kelebihan yang 
ditawarkan oleh berbagai jenis penerbitan ataupun penyedia akses database e-
journal. Kemudahan dan jangkauan akses e-journal menjadi nilai yang penting 
bagi pemustaka sebagai sumber informasi untuk menunjang proses pembelajaran 
dan penelitian. Beberapa hal lain juga perlu diketahui oleh perpustakaan sebagai 
penyedia layanan agar pemustaka dapat memanfaatkan secara maksimal, efektif 
dan efisien. Makalah ini memaparkan kajian tentang pemanfaatan koleksi dan 
layanan e-journal oleh pemustaka di Perpustakaan Universitas Surabaya. Tujuan 
dari kajian ini adalah untuk mengetahui pemanfaatan koleksi dan layanan e-
journal, kendala yang dihadapi, serta kemudahan yang didapat oleh pemustaka. 
Survei dilakukan terhadap pemustaka dilingkungan Perpustakaan Universitas 
Surabaya yang memanfaatkan koleksi dan layanan e-journal dengan mengakses 
dari dalam maupun dari luar lingkungan kampus. Kajian ini dapat memberikan 
masukan terhadap pihak manajemen untuk peningkatan kualitas informasi dan 
layanan koleksi e-journal yang dilanggan.   
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PENDAHULUAN 
Keberadaan teknologi informasi untuk menunjang kehidupan manusia telah 
mendorong berbagai perubahan. Sejak penemuan internet sebagai salah satu 
media dalam penyediaan dan penyebarluasan informasi membawa dampak 
pertumbuhan informasi yang luar biasa. Perubahan pada perilaku generasi 
pengguna teknologi informasi juga mendorong semakin cepatnya pertukaran 
informasi, salah satunya melalui penerbitan jurnal elektronik (e-journal).  
Generasi saat ini yang dapat disebut sebagai Net Generation, dimana salah 
satu ciri yang dijumpai adalah  Digitally Literate.  Generasi ini sudah sangat 
melek teknologi informasi, mereka dengan mudah menggunakan perangkat 
teknologi meski tanpa dilengkapi manual. (Oblinger & Oblinger, 2005).   
